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This study aims to find out the relationship between learning activities and learning motivation 
together with the learning outcomes of grade 4 students of Public Elementary School 38 
Sengawang Hilir. The research method used is descriptive with the form of correlation study 
research. The population in this study was students of Public Elementary School 38 
Sengawang Hilir. A sample of 25 people was determined by nonprobabilty sampling 
techniques. The data source of this research is grade 4 students of Public Elementary School 
38 Sengawang Hilir and documents the average rapot value. The data is a questionnaire score 
of learning activities, learning motivation and average rapot value. The results showed student 
learning activities by 76%, student learning motivation by 80.28%, and learning outcomes by 
82.76%. The correlation between learning activity and learning outcomes was 0.514. The 
correlation between learning motivation and learning outcomes was 0.549. Correlation of 
learning activity and learning motivation was 0.627. The correlation between learning 
activities and learning motivation together to learning outcomes was 0.590. So it can be 
concluded that there is a relationship between learning activities and learning motivation 
together with learning outcomes. 
Keywords : Learning Activity,  Learning Motivation, and Learning Outcomes. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan yang 
besar untuk menciptakan masa depan yang 
gemilang. Pendidikan merupakan usaha sadar 
yang dilakukan oleh guru, keluarga, 
masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan 
bimbingan, pembelajaran dan latihan yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah. 
Dalam melakukan proses pendidikan tentu 
saja dalam pembelajaran tidak akan pernah 
terlepas dari adanya kegiatan yang dilakukan 
oleh guru dengan siswa yang sering dikenal 
dengan kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Untuk menciptakan suasana belajar yang 
aktif, kreatif, kondusif dan bahkan harus 
menyenangkan siswa, guru harus berupaya 
meningkatkan kemampuan dalam mengajar 
sehingga membuat siswa merasa nyaman dan 
betah untuk belajar baik disekolah maupun 
diluar sekolah termasuk belajar dirumah. Hal 
tersebut dapat meningkatkan proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan baik dan juga 
dapat mendorong siswa untuk memperoleh 
hasil belajar yang maksimal. 
Dalam belajar juga siswa harus aktif 
dan memiliki motivasi belajar disekolah 
maupun luar sekolah. Siswa yang memiliki 
aktivitas yang aktif dalam belajar akan selalu 
memanfaatkan sumber belajar dengan baik 
dan selalu memilih motivasi yang dapat 
memicu nya untuk lebih maju. Aktivitas 
belajar merupakan suatu faktor yang sangat 
penting dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa, karena dengan adanya aktivitas belajar 
yang tinggi siswa dapat diarahakan untuk 
memperoleh hasil belajar yang optimal. 
Indikator dalam angket aktivitas belajar 
meliputi kegiatan visual, kegiatan oral, 
kegiatan menulis dan kegiata mendengarkan 
atau menyimak. Selain aktivitas belajar , 
motivasi belajar juga merupakan suatu faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar. Motivasi 
sebagai keseluruhan daya penggerak dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
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belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar. Jika aktivitas belajar yang dimiliki 
siswa tinggi  maka motivasi belajar yang juga 
tinggi dan  hasil belajar yang akan diperoleh 
juga akan baik, siswa akan terlibat secara aktif 
dalam segala kegiatan belajar baik disekolah 
maupun dirumah dan berkesempatan untuk 
menemukan dan mengaplikasikan sendiri 
pengetahuan yang akan dimilikinya yang telah 
diberikan guru. Indikator yang dipakai untuk 
melihat tingkat motivasi belajar siswa 
menurut Cucu Suhana (2014:26) adalah (1) 
durasi belajar (2) sikap terhadap belajar (3) 
frekuensi belajar (4) konsistensi terhadap 
belajar (5) kegigihan dalam belajar (6) 
loyalitas terhadap belajar (7) visi dalam 
belajar (8) achiement dalam belajar Namun 
pada kenyataannya, tidak semua faktor 
terpenuhi. Sehingga mengakibatkan 
timbulnya permasalahan dalam pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 24 April 2020, dengan 
wali kelas sekaligus guru pembelajaran 
tematik dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 38 
Sengawang Hilir, Ibu Wardilah ,S.Pd 
diperoleh informasi bahwa selama pandemi 
covid-19, pelaksanaan pembelajaran  guru 
menerapkan pembelajaran secara daring 
(online), siswa belajar dirumah yang dapat 
berinteraksi dengan guru menggunakan 
beberapa aplikasi seperti telepon atau live 
chat, maupun melalui whatsapp group. 
Pembelajaran daring ini guru memberikan 
materi sesuai dengan tema yang ada dibuku. 
Siswa dapat berinteraksi dengan guru 
menggunakan beberapa aplikasi seperti 
telepon atau live chat, maupun melalui 
whatsapp group.  Pembelajaran daring seperti 
pemberian tugas secara online kepada siswa 
sesuai dengan materi yang dipelajari. Keadaan 
seperti ini tentu saja  dapat mempengaruhi 
kegiatan pembelajaran menjadi kurang 
efektif, ditemukan beberapa masalah seperti 
ketika diberi tugas hanya sebagian saja yang 
mengerjakan dengan sungguh-sungguh dan 
beberapa mengabaikan tugas yang diberikan. 
Keinginan belajar cenderung lemah. Hal ini 
diketahui dari kegiatan pembelajaran daring 
berlangsung, siswa tidak memiliki gairah dan 
kepercayaan diri seperti mengungkapkan 
pendapat ataupun bertanya materi yang 
kurang dipahami. 
Dan hasil ulangan harian kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 38 Sengawang Hilir  
yang  telah dilakukan sebanyak 40% masih 
dibawah KKM, selebihnya diatas KKM. 
Menurut wali kelas, siswa yang masih 
nilainya dibawah KKM ini, merupakan siswa 
yang memiliki motivasi belajar yang rendah, 
hal ini ditunjukan dengan kurang 
berpartisipasinya siswa dalam pembelajaran 
dan di dalam kelas siswa tersebut juga 
menunjukan aktivitas belajar yang berbeda 
yaitu sering bergurau dan sulit untuk materi 
yang diberikan. Apalagi masa pandemi Covid-
19 ini siswa kegiatan belajar dari rumah 
kurang efektif karena kurangnya peran guru 
dalam memberikan pembelajaran pada siswa.  
Selain itu juga pada kenyataannya 
maraknya penggunaan handphone 
kebanyakan pada masa sekarang siswa SD 
sudah memiliki HP tentu saja hal tersebut 
dapat membuat mereka malas belajar dan 
memilih untuk bermain main game atau yang 
lainnya. Hal ini tentu saja akan berdampak 
pada rendahnya aktivitas dan motivasi belajar 
siswa yang tidak baik dan rendahnya 
mengaibatkan hasil belajar siswa yang kurang 
baik. Pentingnya melaksanakan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bahwa aktivitas 
belajar dan motivasi belajar dalam berkaitan 
dengan hasil belajar dan juga untuk 
mengetahui seberapa tinggi aktivitas belajar 
dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 
tematik selama belajar dirumah. Oleh karena 
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
ada atau tidak adanya aktivitas dan  motivasi 
belajar siswa selama belaajar di rumah di 
masa pandemi covid-19 dalam hubungannya 
dengan hasil belajar siswa kelas IV  Sekolah 
Dasar Negeri 38 Sengawang Hilir Desa Teluk 
Kaseh Kecamatan Teluk Keramat. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Menurut Hadari Nawawi 
(2015:65) menyatakan bahwa “Metode 
penelitian merupakan cara yang dipergunakan 
untuk memecahkan masalah dan harus 
bersifat relevan dengan masalah yang telah 
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dirumuskan”. Metode digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif karena 
penelitian ini adalah bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan kolerasi ganda 
antara aktivitas belajar dan motivasi belajar 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
siswa dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 38 
Sengawang Hilir. Bentuk penelitian pada 
penelitian ini adalah studi hubungan yaitu 
studi kolerasi, karena dalam penelitian ini 
untuk mencari ada tidaknya hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Bentuk 
penelitian ini dipilih karena sesuai dengan 
bentuk penelitian yakni untuk menentukan 
aktivitas dan motivasi belajar siswa secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa 
dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 38 
Sengawang Hilir. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 
38 Sengawang Hilir yang berjumlah 169 siswa 
dengan penggunaan teknik sampling 
purposive. Teknik pengambilan sampel kelas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik nonprabability sampling. 
Suharsimi Arikunto (2013:134) 
meengengumakakan bahwa cara penarikan 
sampel adalah apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehigga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Tetapi jika jumlah subjeknya besar, maka 
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Peneliti memutuskan untuk mengambil 
sampel dari seluruh populasi sebanyak 25 
siswa karena jumlah populasi kurang dari 100. 
Setelah teknik pengambilan sampel dilakukan 
maka diperolehlah yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini yaitu  kelas IV yang 
berjumlah 25 orang siswa.  
Sumber data  dalam penelitian ini 
adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer yaitu sumber 
data yang didapat langsung oleh peneliti dari 
objek yang diteiti, data primer dalam 
penelitian ini yaitu data aktivitas dan motivasi 
belajar. Sumber data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari dari pihak kedua yang 
bertanggung jawab langsung pada objek yang 
diteliti, data sekunder dalam penelitian ini 
yaitu dokumen hasil belajar nilai raport siswa 
yang diperoleh dari wali kelas. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan ada dua 
jenis yaitu teknik komunikasi tidak langsung 
menggunakan angket dan teknik studi 
dokumenter meggunakan dokumen hasil 
belajar siswa. Analisis data skor angket 
menggunakan rumus persentase, analisis data 
hasil belajar menggunakan rumus rata-rata, 
analisis korelasi sederhana menggunakan 
rumus korelasi product moment, analisis 
korelasi ganda menggunakan rumus korelasi 
ganda. Dalam prosedur penelitian ini ada 3 
tahapan yang dilakukan sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan langkah-langkah yang 
dilakukan adalah (1)  
(1) meminta izin ke Sekolah Dasar Negeri 38 
Sengawang Hilir (2) Berdiskusi dengan 
Kepala Sekolah dan guru tentang penelitian 
yang akan dilakukan (3) menyiapkan 
instrumen penelitian berupa anket untuk 
mengukur motivasi belajar dan aktivitas 
belajar (4) melakukan validitas angket 
aktivitas dan motivasi belajar dengan dosen 
pembimbing sampai intrumen dinyatakan 
valid dan layak sebagai alat pengumpul data. 
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan penelitian langkah-
langkah sebagi berikut: (1) memberikan 
angket kepada siswa kelas IV SDN 38 
Sengawang Hilir (2) mengumpulkan data 
hasil belajar berupa nilai raport semester 
genap tahun ajaran 2019-2020. 
Tahap Akhir 
Pada tahap akhir langkah-langkah yang 
dilakukan adalah (1) menskor hasil angket 
aktivitas dan motivasi belajar (2) menghitung 
normalitas dan lineritas dengan aplikasi SPSS 
20 (3) menghitung korelasi sederhana antar 
variabel (4) menghitung korelasi ganda (5) 
membuat kesimpulan dan saran penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan hubungan antara aktivitas 
dan motivasi belajar secara bersam-sama 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 38 Sengawang Hilir. Hasil 
analisis data penelitian dapat dilihat pada tabel 




Tabel 1. Hasil Analisis Data Penelitian 
Berdasarkan tabel 1. Dapat dilihat 
bahwa nilai persentase aktivitas  belajar 
siswa sebesar 76% masuk dalam kategori 
baik pada rentang rentang 76-85 (%). Nilai 
persentase motivasi belajar siswa sebesar 
80,28% masuk dalam kategori baik pada 
rentang 76-85 (%). Rata-rata hasil belajar 
siswa yang diperoleh sebesar adalah 82,76 
masuk dalam kategori sangat baik (A) 
pada rentang 80-100. Hasil analisis 
korelasi antara aktivitas belajar dan hasil 
belajar siswa diperoleh rhitung sebesar 
0,514 dalam kategori tingkat hubungan 
sedang dalam rentang 0,40-0,599. 
Kemudian dibandingkan dengan rtebel 
sebesar 0,344 maka diperoleh rhitung > 
rtebel atau 0,514 > 0,344. Jadi terdapat 
hubungan yang posistif dan signifikan 
antara aktivitas belajar dan hasil belajar.  
Hasil analisis korelasi antara 
motivasi belajar dan hasil belajar siswa 
diperoleh rhitung sebesar 0,549 masuk 
dalam kategori tingkat hubungan sedang 
dalam rentang 0,40-0,599. Kemudian 
dibandingkan dengan rtebel sebesar 0,344 
maka diperoleh rhitung > rtebel atau 0,549 > 
0,344. Jadi terdapat hubungan yang posistif 
dan signifikan antara motivasi belajar dan 
hasil belajar. 
Hasil analisis korelasi antara aktivitas 
belajar dan motivasi belajar siswa diperoleh 
rhitung sebesar 0,627 masuk dalam kaetgori 
tingkat hubungan kuat dalam rentang 0,60-
0,799. Kemudian dibandingkan dengan rtebel 
sebesar 0,344 maka diperoleh rhitung > rtebel 
atau 0,627 > 0,344. Jadi terdapat hubungan 
yang posistif dan signifikan antara aktivitas 
belajar dan motivasi belajar. 
Hasil analisis korelasi antara aktivitas 
belajar dan motivasi belajar secara bersama-
sama terhadap hasil belajar siswa diperoleh 
rhitung sebesar 0,590 masuk dalam kaetgori 
tingkat hubungan sedang dalam rentang 0,40-
0,599. Kemudian dibandingkan dengan rtebel 
sebesar 0,344 maka diperoleh rhitung > rtebel 
atau 0,599 > 0,344. Jadi kesimpulannya 
terdapat hubungan yang posistif dan 
signifikan antara aktivitas belajar dan 
motivasi belajar secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar. 
Hasil uji hipotesis diperoleh Fhitung 
sebesar 6,05 selanjutnya dibandingkan 
dengan Ftabel dengan taraf signifikan 5% 
sebesar 3,44, dengan dk penyebut = 25-2-1 = 
22 dan dk pembilang = 2 adalah jumlah 
variabel bebas. Maka, dapat dilihat nilai 
Fhitung > Ftabel atau 6,05 > 3,44. Dengan 
demikian, Ha diterima dan Ho ditolak, ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara aktivitas belajar 
dan motivasi belajar secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 38 Sengawang Hilir.  
 
       Keterangan                   ?̅?                   Persentase                𝐫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈              𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 
 
       Aktivitas  Belajar                                      76 
       Motivasi  Belajar                                       80,28 
       Hasil Belajar                 82,76 
             ry𝑥1                                                                                        0,514 
             ry𝑥2                                                                                        0,549 
           𝑟𝑥1𝑥2                                                                                     0,627 
            ry.𝑥1𝑥2                                                                                     0,590 
          Uji Hipotesis                                                                                                6,05 
r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396 






Temuan Pada Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 38 Sengawang Hilir 
adalah baik yaitu dengan persentase sebesar 
76% masuk dalam rentang 76-85 %. Dari 
penyajian tabel 4.5 dapat diketahui dari 25  
siswa yang menjadi sampel penelitian, 14 
orang atau 56% siswa termasuk dalam 
kategori memiliki aktivitas belajar yang baik, 
11 atau 44% siswa termasuk dalam kategori 
memiliki aktivitas belajar yang cukup baik. 
Tidak ada siswa yang masuk dalam kategori 
sangat baik, kurang dan kurang sekali. 
Ditemukan ada beberapa kasus yaitu  ada 
beberapa siswa yaitu yang memiliki skor 
aktivitas belajar rendah yaitu 67 dan 65 tetapi 
hasil belajar nya diperolehnya tinggi sebesar 
82 dan 77 . Hasil temuan menunjukan bahwa 
aktivitas pada siswa ada yang belum optimal, 
maka disarankan agar untuk lebih 
memperhatikan minat dan juga motivasi 
belajar siswa agar hasil belajar yang diperoleh 
siswa optimal. 
Aktivitas belajar tentu saja perlu adanya 
peningkatan agar aktivitas belajar pada siswa 
dapat lebih baik dan ditingkatkan dari 
sebelumnya yang baik itu selama belajar di 
rumah, siswa juga di rumah perlu di dampingi 
orang tua supaya mereka mudah bertanya 
tentang materi yang sulit mereka pahami. 
Temuan Pada Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 38 Sengawang Hilir adalah baik 
yaitu dengan persentase 80,28% masuk dalam 
rentang 76-85 %. Dari penyajian tabel 4.7 
dapat diketahui dari 25 siswa yang menjadi 
sampel penelitian, 6 siswa atau 24% termasuk 
dalam kategori memiliki motivasi belajar 
yang sangat baik, 12 siswa atau 48% termasuk 
dalam kategori memiliki motivasi belajar 
yang baik, 7 siswa atau 28% termasuk dalam 
kategori memiliki motivasi belajar yang 
cukup, dan tidak ada siswa yang termasuk 
dalam kategori memiliki motivasi belajar 
yang kurang dan kurang sekali. Dengan nilai 
persentase 80,28 yang berarti motivasi belajar 
siswa pada masa Covid-19 termasuk dalam 
kategori baik. Ditemukan ada beberapa kasus 
yaitu  ada beberapa siswa yaitu yang memiliki 
skor motivasi belajar kurang atau terendah 
dibandingkan  siswa lainnya yaitu 69 dan 72 
tetapi hasil belajarnya diperolehnya sebesar 
71 dan 77 . Hasil temuan menunjukan bahwa 
motivasi belajar pada siswa ada yang belum 
optimal, maka disarankan agar untuk lebih 
memperhatikan aktivitas siswa agar hasil 
belajar yang diperoleh siswa seimbang. 
Motivasi belajar mereka perlu adanya 
peningkatan agar motivasi belajar pada siswa 
dapat lebih baik dan ditingkatkan dari 
sebelumnya. Motivasi belajar yang dimiliki 
siswa selama belajar dirumah dalam suasana 
covid-19 tergolong baik, meskipun hanya 
belajar secara daring, karena selama belajar di 
rumah siswa dapat bertanya kepada orang tua, 
saudara atau teman dekat nya mengenai materi 
atau tugas yang kurang dipahami. Siswa 
menajdi lebih leluasa dalam belajar karena 
juga bisa mengerjakan tugas bisa melihat 
internet atau sumber belajar lainya seperti 
televisi yaitu disiaran pembelajaran di TVRI. 
Temuan Pada Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 38 Sengawang Hilir adalah 
sangat baik dengan persentase  82,76%. 
Berdasarkan tabel 4.8 dilihat nilai rata-rata 
raport siswa  kategori baik sebanyak 25 siswa 
atau 100%, Dalam hal ini siswa yang 
mencapai KKM sebesar 100% dengan nilai 
rata-rata 82,76 yang berarti hasil belajar siswa 
pada pembelajaran tematik termasuk dalam 
kategori sangat baik. Hasil belajar yang dilihat 
dari tabel 4.3 rata-rata raport  sebanyak 5 
siswa memperoleh nilai 70-78,  20 orang 
siswa yang  mencapai rentang 80-100. Hal ini 
tentu saja diketahui bahwa hasil belajar bisa 
saja dikatakan kurang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki siswa selama 
belajar dirumah, karena selama belajar 
dirumah mereka mengerjakan tugas bisa saja 
menyuruh orang tua mereka atau saudara 
mereka bahkan bisa mencari diinternet, 
ataupun mengerjakannya asal-asalan tentu 
saja hasil belajar ini kurang akurat dalam 
mengukur kemampuan kognitif mereka.  
Hasil wawancara dengan walikelas juga 
kebanyakan siswa jarang mengumpulkan 
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tugas yang diberikan, bahkan ada yang 
mengerjakan tidak sampai tuntas. Dan juga 
kebanyakan orang tua juga kurang paham 
tentang tugas yang diberikan pada buku paket. 
Selain itu juga kendala yang dihadapi selama 
belajar daring juga keterbatasan orang tua 
dalam sinyal dan kuota yang menjadi 
penghambat mereka mengerjakan tugas atau 
mengirim tugas sehingga mengakibatkan 
terbatasnya media komunikasi antara guru dan 
siswa dalam belajar.  
Korelasi Antara Aktivitas Belajar dan 
Hasil Belajar  
Berdasarkan hasil analisis korelasi 
product moment yang dilakukan maka 
statistik menggunakan rumus korelasi product 
moment, diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,514. Koefisien korelasi aktivitas belajar 
dengan hasil belajar ini kemudian 
diinterpretasikan dengan pedoman interpretasi 
koefisien korelasi dan masuk dalam kategori 
dengan tingkat korelasi sedang.  Kemudiann 
koefisien korelasi dibandingkan dengan 
rtabelsehingga diperoleh rhitung > rtabel. Jadi 
dapat disimpulkan ada hubungan positif dari 
nilai koefisien korelasi antara aktivitas belajar 
dan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 38 Sengawang Hilir sebesar 0,514 
dengan tingkat hubungan sedang.   
Hal ini berarti dapat dilihat berdasarkan 
data penelitian yang dikumpulkan dapat 
dilihat siswa dengan skor aktivitas belajar 
yang tinggi mempengaruhi hasil belajar yang 
baik pula. Siswa yang bernama Memel skor 
angket yang diperoleh adalah 84 dan hasil 
belajar yang diperoleh adalah 92 kemudian 
dengan siswa yang bernama Alfeno   skor 
angket  yang diperoleh adalah 74 dan hasil 
belajar yang diperoleh adalah 87. Artinya jika 
aktivitas belajar siswa tinggi maka hasil 
belajar juga baik. Aktivitas dalam belajar 
sanngat penting untuk mendorong siswa agar 
semangat dalam belajar, tidak ada belajar 
tanpa aktivitas. Aktivitas merupakaa suatu hal 
yang berperan dalam proses interaksi dalam 
belajar. Oleh karena itu siswa dituntut untuk 
aktif dalam belajar baik dirumah maupun 
disekolah, apalagi dalam masa pandemi 
covid-19 ini sangat dituntut sekali siswa untuk 
belajar mandiri dirumah menggunakan 
sumber belajar yang ada dirumah dengan 
semaksimal mungkin. 
Korelasi Antara Motivasi Belajar dan Hasil 
Belajar 
Berdasarkan hasil analisis korelasi 
product moment yang dilakukan maka 
statistik menggunakan rumus korelasi product 
moment, diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,549. Koefisien korelasi motivasi belajar 
dengan hasil belajar ini kemudian di 
interpretasikan dengan pedoman interpretasi 
koefisien korelasi dan masuk dalam kategori 
dengan tingkat korelasi sedang.  Kemudiann 
koefisien korelasi dibandingkan dengan 
rtabelsehingga diperoleh rhitung > rtabel. Jadi 
dapat disimpulkan ada hubungan positif dari 
nilai koefisien korelasi antara motivasi belajar 
dan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 38 Sengawang Hilir sebesar 0,549 
dengan tingkat hubungan sedang.  
Hal ini berarti semakin tinggi motivasi 
belajar siswa maka semakin baik pula hasil 
belajar siswa. Berarti terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar 38 Sengawang Hilir. Siswa yang 
memiliki motivasi belajar akan menimbulkan 
semangat belajar dalam kegiatan belajar nya 
dan bisa juga memperoleh hasil yang baik. 
Motivasi belajar dapat mendorong siswa 
dalam melakukan kegiatan dalam belajar tentu 
saja perlu sekali penggerak dan peran orang 
tua dirumah dalam memfasilitasi dan 
membantu dalam belajar juga perlu 
diperhatikan  dan juga tidak luput juga peran 
dari guru  sebagai pendidik dalam membantu 
dalam proses belajar seperti dengan diberi 
pujian  atau hadiah kepada anak didiknya. 
Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan 
rajin belajar, bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas dan akan tekun dalam 
belajar serta dapat memanfaat sumber belajar 
yang ada dengan baik. 
Korelasi Antara Aktivitas Belajar dan 
Motivasi Belajar 
Dari perhitungan statistik dengan 
menggunakan rumus product moment 
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,627. 
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Maka masuk dalam kategori kuat. Hasil 
analisis yaitu adanya korelasi antara aktivitas 
belajar dengan motivasi belajar siswa. Dalam 
penelitian ini rata-rata aktivitas belajar adalah  
76 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 38 
Sengawang Hilir dan motivasi belajar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 38 Sengawang 
Hilir adalah 80,28.  Untuk mengukur aktivitas 
dan motivasi belajar siswa digunakan alat 
yang sama yaitu angket.Berdasarkan hasil 
analisis korelasi product moment yang 
dilakukan maka diperoleh koefisien korelasi 
sebesar 0,627 masuk dalam kategori tingkat 
hubungan sedang. Kemudian koefisien 
korelasi dibandingkan dengan rtabel sehingga 
diperoleh rhitung > rtabel.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
aktivitas belajar dan motivasi belajar siswa. 
Hal ini berarti semakin tinggi aktivitas belajar 
yang dimiliki siswa maka semakin tinggi juga 
motivasi belajar siswa dalam belajar. dapat 
dilihat siswa dengan skor aktivitas belajar 
yang tinggi memperoleh skor motivasi belajar 
yang tinggi pula.  
Bisa dilihat pada perolehan skor angket 
Dika Putra Pratama skor angket aktivitas 
belajar yang diperolehnya sebesar 84 dan skor 
angket motivasi belajar sebesar 91 kemudian 
dibandingkan dengan responden Dika Putra 
Pratama skor angket yang diperoleh adalah 76 
dan skor angket motivasi belajar sebesar 76. 
Angka skor angket pada siswa ini   masih 
tergolong pada rentang kategori yang sama, 
jadi dapat diketahui aktivitas belajar yang 
tinggi terjadi karena adanya motivasi belajar 
yang tinggi juga yang saling berhubungan satu 
dengan lainnya.  
Korelasi antara Aktivitas Belajar dan 
Motivasi Belajar Secara Bersama-sama 
Terhadap Ahsil Belajar  
Berdasarkan hasil analisis korelasi 
ganda yang dilakukan maka diperoleh 
koefisien korelasi sebesar 0,590 masuk dalam 
ketegori sedang. Kemudian koefisien korelasi 
dibandingkan dengan rtabel sehingga 
diperoleh rhitung > rtabel. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara aktivitas belajar 
dan motivasi belajar secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar siswa.Antara aktivitas 
belajar dengan hasil belajar ada hubungan. 
Begitu pula antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar ada hubungan.  
Selanjutnya mencari Fhitung yang 
diperoleh sebesar 6,05 dibandingkan dengan 
Ftabel dengan taraf signifikan 5%, sampel (N) 
= 25 diperoleh dk penyebut yaitu N – 2 – 1 = 
25 – 2 – 1 = 22 dan dk pembilang = k (jumlah 
variabel bebas), k = 2 sebesar 3,44, terbukti 
bahwa Fhitung lebih dari Ftabel atau 6,05 > 
3,44 Dengan demikian, Ha yang berbunyi “ 
Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara motivasi dan aktivitas belajar dengan 
hasil belajar dalam pembelajaran tematik 
siswa kelas IV Sekolah 38 Sengawang Hilir” 
diterima kebenarannya. Hasil temuan 
penelitian menunjukan hubungan kolerasi 
ganda yang diperoleh sebesar 0,590 yang 
tergolong dalam kategori sedang.   
Jadi hasil penelitian ini sesuai dengan 
pernyatan bahwa apabila aktivitas belajar dan 
motivasi belajar yang dimiliki siswa itu tinggi 
maka hasil  belajar tersebut juga akan 
mengikuti aktivitas belajar dan motivasi 
belajar yg dimilki Berdasarkan data penelitian 
yang dikumpulkan dapat dilihat siswa dengan 
skor aktivitas belajar yang tinggi memperoleh 
skor motivasi belajar yang tinggi  dan 
memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. 
Bisa dilihat pada skor angket siswa  nomor 
absen 18 skor angket aktivitas belajar yang 
diperoleh adalah 84, selanjunya pada skor 
perolehan angket motivasi belajar yang 
diperoleh adalah 88 dan hasil belajar yang 
diperoleh adalah 92. Kemudian dibandingkan 
dengan siswa  nomor absen 22 skor angket 
aktivitas belajar yang diperoleh adalah 76, 
skor angket motivasi belajar yang diperoleh 
adalah 77 dan nilai hasil belajar yang 
diperoleh adalah 76. Dapat diketahui bawa 
skor angket dan hasil belajaar tersebut masih 
pada rentang kategori yang sama sehingga 
dapat dilihat aktivitas maka diperoleh hasil 
belajar yang baik pula. 
Jadi, semakin tinggi aktivitas belajar 
dan motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa 
tersebut maka semakin besar pula hasil belajar 
yang diperoleh. Oleh karena itu perlu sekali 
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meningkatkan atau menanamkan aktivitas 
belajar dan motivasi belajar siswa secara terus 
menurus karena hasil belajar juga akan ikut 
meningkat , tidak ada belajar tanpa aktivitas 
dan motivasi merupakan pendorong dari 
dalam diri siswa.  
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan dari analisis yang 
dilakukan untuk menjawab permasalahan 
penelitian dan rumusan hipotesis, maka dapat 
diambil simpulan secara umum bahwa 
terdapat korelasi yang positif dan signifikan 
antara aktivitas belajar dan motivasi belajar 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 38 
Sengawang Hilir, simpulan secara khusus 
dapat diuraikan sebagai berikut : (1) aktivitas 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
38 Sengawang Hilir yaitu tergolong dalam 
kategori baik. Hal ini ditunjukan oleh hasil 
analisis data persebaran angket diperoleh 
persentase sebesar 76% yang termasuk dalam 
ketegori baik. (2) motivasi belajar siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 38 Sengawang Hilir 
yaitu tergolong dalam kategori baik. Hal ini 
ditunjukan oleh hasil analisis data persebaran 
angket diperoleh persentase sebesar 80,28% 
yang termauk dalam ketegori baik. (3) hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
38 Sengawang Hilir yaitu sangat baik. Hal ini 
ditunjukan oleh hasil analisis data hasil belajar 
sebesar 82,76. (4) terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara aktivitas belajar 
dan motivasi belajar secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 38 Sengawang Hilir. Hal ini 
ditunjukan dari hasil analisis koefisien 
korelasi ganda diperoleh rhitung  sebesar 
0,590 dengan tingkat hubungan kategori 
sedang.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, beberapa saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut :  (1) pengumpulan 
data cukup memerlukan waktu karena perlu 
menyesuiakan waktu dan jarak rumah antara 
rumah siswa yang satu dengan rumah siswa 
yang lainya. Karena pada masa pandemi 
covid-19 harus terlebih dahulu harus meminta 
izin kepada orang tua siswa untuk 
menanyakan kesiapan  anak atau siswa untuk 
diteliti dan serta alamat rumah mereka yang 
juga dalam penelitian mesti harus mengikuti 
protokol kesehatan yaitu memakai masker dan 
cuci tangan setiap berkunjung kerumah siswa. 
Oleh karena itu perlu sekali mengatur waktu 
dalam penelitian. (2) keadaan di sekolah 
maupun di rumah juga seharusnya membantu 
siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang baik agar aktivitas dan 
motivasi belajar siswa seimbang dan optimal 
terutama sumber belajar. 
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